ANALISIS LAJU KOROSI MATERIAL ALUMINIUM 5083 SEBAGAI APLIKASI BAHAN LAMBUNG KAPAL by HUDA, CHOIRUL
Analisis Laju Korosi Material Aluminium 5083 Sebagai Aplikasi Bahan Lambung Kapal 
17 
ANALISIS LAJU KOROSI MATERIAL ALUMINIUM 5083 SEBAGAI APLIKASI BAHAN 
LAMBUNG KAPAL 
Choirul Huda 
S1 Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
e-mail: choirulhuda@mhs.unesa.ac.id 
Dwi Heru Sutjahjo 
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
e-mail: Dwiheru@unesa.ac.id 
Abstrak 
Indonesia merupakan negara maritim yang terdiri dari banyak kepulauan besar maupun kecil. Sebagai 
Negara kepulauan, penggunaan transportasi kapal laut sangat penting untuk menghubungkan antar pulau 
di Indonesia.  Dalam pembuatan kapal harus melalui perencanaan dan proses yang cukup panjang. Dalam 
perencanaan konstruksi kapal, lambung kapal adalah bagian yang pertama terkena air laut. Material 
lambung kapal pada kapal patroli sering menggunakan bahan Aluminium 5083. Material lambung kapal 
yang sering terjadi korosi karena selalu bersentuhan dengan air laut. Korosi merupakan peristiwa 
terjadinya perubahan bentuk struktur kimiawi pada logam. Korosi adalah peristiwa yang menjadi masalah 
semua orang, khususnya pada bidang industri terutama bidang perkapalan. Masalah tersebut yang 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian uji laju korosi material alumunium 5083 sebagai material 
lambung kapal dengan media air laut.Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen. 
Dalam metode analisa data menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Secara kuantitatif dihitung 
dengan kehilangan berat (weight loss) sesuai dengan ASTM G31-72. Secara deskriptif kualitatif dilihat 
dibawah mikroskop digital dengan perbesaran 1000x. Spesimen yang diuji adalah aluminium 5083 
sebagai bagian lambung kapal yang direndam dan dialiri dengan pompa simulasi 29 knot dengan variasi 
media air laut dari Kamal, Surabaya, dan Lamongan yang memiliki salinitas, pH dan TDS yang berbeda 
dalam waktu 12, 24, 48 dan 168 jam.Hasil penelitian kali ini diperoleh nilai laju korosi air laut Lamongan 
dengan waktu 12 jam mengalami laju korosi 0,0848 mmpy,  untuk waktu 24 jam mengalami laju korosi 
0,0601 mmpy, untuk waktu 48 jam mengalami laju korosi 0,0389 mmpy, dan pada waktu 168 jam 
mengalami laju korosi 0,0199 mmpy. Untuk air laut Gresik dengan waktu 12 jam mengalami laju korosi 
0,0353 mmpy, untuk waktu 24 jam mengalami laju korosi 0,0230 mmpy, untuk waktu 48 jam mengalami 
laju korosi 0,0186 mmpy, dan pada waktu 168 jam mengalami laju korosi 0,0121 mmpy. Sedangkan pada 
air laut Kamal dengan waktu 12 jam mengalami laju korosi 0,0353 mmpy, untuk waktu 24 jam 
mengalami laju korosi 0,0194 mmpy, untuk waktu 48 jam mengalami laju korosi 0,0168 mmpy, dan pada 
waktu 168 jam mengalami laju korosi 0,0104 mmpy. 
Kata kunci: laju korosi, aluminium 5083, salinitas air laut, waktu.  
Abstract 
Indonesia is maritime country that consists of big and even small islands. As a maritime country, the use 
of transportation of ships is important for connecting each island in Indonesia. In the making of ship, it 
must have a great planning and long process. The important part in that process is the hull. The hull is a 
part that has direct contact with seawater. Corrosion often occurs in the hull since it directly exposed to 
seawater. Corrosion is a process where the shape of chemical structure of metal changes.  That problem 
leads the researcher to conduct a research in examining the rate of alumunium 5038 corrosion as a hull 
material.This research used experiment method. Descriptive quantitative is used in analyzing the data. 
Quantitatively calculated by weight loss according to ASTM G31-72. Descriptively qualitative seen under 
a digital microscope with 1000x magnification. Tested specimen, alumunium 5038, is soaked and flowed 
with 29 knots simulation pomp with variation of seawater from kamal, Surabaya, and lamongan. The 
seawater variations have salinity, different pH and TDS. The alumunium is soaked and flowed in four 
different periods, in 12, 24, 48 and 168 hours.The results show that the aluminium which is soaked and 
flowed for 12 hours in lamongan seawater encountered 0,0848 mmpy corrosion rate, 0,0601 mmpy 
corrosion rate for 24 hours, 0,0389 mmpy corrosion rate for  48 hours, and 0,0199 corrosion rate for 168 
hours. Then, the corrosion rate of alumunium which is soaked and flowed in for 12 hours in gresik 
seawater encountered 0,0353 mmpy corrosion rate, 0,0230 mmpy corrosion rate for 24 hours, 0,0186 
mmpy corrosion rate for 48 hours, 0,0121 mmpy corrosion rate for 168 hours. While on kamal seawater, 
it encountered 0,0353 mmpy corrosion rate for 12 hours, 0,0194 mmpy corrosion rate for 24 hours, 
0,0168 mmpy corrosion rate for 48 hours, 0,0104 mmpy corrosion rate for 168 hours. 
Keywords: aluminum 5083, corrosion rate, salinity sea water, time. 
JPTM. Volume 06 Nomor 02 Tahun 2017, 17-24 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan Negara maritim yang terdiri dari 
17.508 pulau besar maupun kecil, luas wilayah darat 
1,937 juta Km2, tiga perempatnya adalah laut (5,8 juta 
Km2) dengan garis pantai terpanjang di dunia. Indonesia 
sebagai Negara kepulauan tentu transportasi laut sangat 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai 
negara kepulauan yang mempunyai luas sekitar 1,5 juta 
km2 dengan wilayah laut empat kali luas daratan, maka 
sudah sewajarnya Indonesia menempatkan perhubungan 
laut dalam kedudukan yang amat penting karena dalam 
wilayah seluas itu.  
Trasnportasi laut sebagai penghubung antar pulau di 
Indonesia yang menjamin adanya mobilitas manusia 
ataupun barang yang dilakukan melalui jalur 
laut/perairan untuk menjangkau daerah terpencil, 
apabila akses ke daerah tujuan masih sedikit sarana 
transportasi darat dan udara. Salah satu jenis 
transportasi laut adalah kapal. Kapal, adalah kendaraan 
pengangkut penumpang dan barang di laut (sungai dan 
sebagainya. 
Berdasarkan segi kontruksi pada kapal, lambung 
kapal adalah daerah yang pertama kali terkena air laut. 
Pada kapal patroli biasa menggunakan aluminium 
sebagai bahan pada lambung kapal. Aluminium dan 
paduan aluminium termasuk logam ringan yang 
memiliki kekuatan tinggi, dan tahan terhadap karat. 
Aluminium memiliki ductility yang baik pada kondisi 
yang dingin dan memiliki daya tahan korosi yang tinggi. 
Logam ini dipakai secara luas dalam bidang 
transportasi, kimia, listrik, bangunan dan alat – alat 
penyimpanan.Salah satu sumber kerusakan terbesar 
pada pelat kapal laut adalah korosi air laut. Air laut 
memunyai sifat korosif dengan kandungan di dalamnya 
meliputi ion klorida, kehantaran listrik, oksigen, 
kecepatan aliran, temperatur, tegangan dan pencemaran 
(Fontana, 1986).  
Kerugian teknis yang akan dialami akibat terjadinya 
korosi pada lambung kapal adalah berkurangnya 
kecepatan kapal, menurunnya fatique life, tensile 
strength dan berkurangnya sifat mekanis material 
lainnya ( Nova dan M.Nurul, 2012). Korosi merupakan 
kerusakan material yang disebabkan oleh pengaruh 
lingkungannya. Proses korosi yang terjadi disamping 
oleh reaksi kimia juga diakibatkan oleh proses 
elektrokimia. Lingkungan yang berpengaruh dapat 
berupa lingkungan asam, embun, air tawar, air laut, air 
danau, air sungai, dan air tanah (Chamberlain, 1991-25). 
Selain itu, korosi dapat diidentifikasikan sebagai 
perusakan suatu material (terutama logam) karena 
bereaksi dengan lingkungannya. Karena bereaksi 
dengan lingkungannya ini sebagian logam akan menjadi 
oksida, sulfida, senyawa lain yang dapat larut dalam 
lingkungannya (Wahid Suherman, 1999-82). 
Munculnya gejala korosi pada material Aluminium 
5083 akibat pengaruh lingkungan air laut sangat 
menarik untuk di pelajari, karena informasi tentang 
korosi yang terjadi pada material tersebut masih sangat 
sedikit. Belum di ketahui seberapa cepat laju korosi 
logam Alumunium 5083 pada media air laut  
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
Bagaimana pengaruh waktu, salinitas, pH, dan TDS 
terhadap laju korosi aluminium 5083? 
Tujuan dari penelitian berikut ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh waktu, salinitas, pH, dan TDS 
terhadap laju korosi aluminium 5083. 
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran mengenai pengaruh 
waktu, salinitas, pH, dan TDS terhadap laju korosi 






























Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
 
Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti 
untuk di pelajari sehingga di peroleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulanya (Sugiyono 
: 2014). 




 Variabel bebas merupakan kondisi-kondisi yang oleh 
peneliti dimanipulasi dalam rangka untuk menerangkan 
hubungannya dengan fenomena yang diobservasi. 
Variabel ini disebut variabel pengaruh, sebab berfungsi 
mempengaruhi variabel lain (Narbuko dan Achmadi, 
2005:119).Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
variasi media air laut dari Kamal, Lamongan, dan 
Gresik serta waktu perendaman sampel selama 12 jam, 




Variabel terikat merupakan kondisi atau karakteristik 
yang berubah atau muncul ketika penelitian 
mengintroduksi, mengubah atau mengganti variabel 
bebas. Variabel ini dipengaruhi oleh variabel lain, 
karenanya juga disebut variabel yang dipengaruhi atau 
variabel yang terpengaruhi (Narbuko dan Achmadi, 
2005:119). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 




Variabel kontrol merupakan variabel yang membatasi 
(sebagai kendali). Variabel ini berfungsi sebagai kontrol 
terhadap variabel lain terutama yang berkaitan dengan 
variabel moderator. Dimana variabel moderator itu 
sendiri merupakan variabel yang karena fungsinya ikut 
mempengaruhi variabel tergantung serta memperjelas 
hubungan bebas dengan variabel tergantung (Narbuko 
dan Achmadi, 2005:120).  
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
kontrol adalah : 
 Volume media pengkorosian sama untuk setiap 
sample yaitu 20000ml. 
 Spesimen yang digunakan yaitu alumunium 5083. 
 Dimensi spesimen alumunium 60 mm x 15 mm x 5 
mm. 
 Media perendaman adalah air laut Kamal, 
Lamongan, Gresik. 
 Jarak antara ujung aliran dengan spesimen adalah 
20mm. 
  Aliran yang digunakan sebesar 29 knots. 
 
Spesifikasi Bahan Penelitian. 
Bahan yang di gunakan dalam penelitian kali ini adalah 
logam aluminium 5083 dan air laut dengan rincian 
sebagai berikut : 
 Logam Aluminium 5083. 
- Dimensi : 60 mm x 15 mm x 5 mm. 









Gambar 2. Contoh Model Spesimen 
 Air laut pada berbagai tempat (Kamal, Lamongan, 
Gresik 
 Prosedur Penelitian 
 Persiapan Penelitian. 
- Persiapan Bahan. 
- Persiapan Alat. 
 Pembuatan Spesimen. 
Pembuatan spesimen di lakukan sebelum proses 
pengujian.  Pembuatan spesimen adalah proses 
pemotongan dan pembentukan logam 
aluminium sesuai dengan dimensi yang telah di 
tentukan. 
- Bahan di potong ukuran 60 mm x 10 mm x 5 
mm. 
- Kemudian di bersihkan dengan menggunakan 
kertas abrasive 500 grid dilanjutkan 1000 
grid, agar lebih halus lagi dilanjut dengan 
2000 grid dan terakhir dengan 5000 grid 
untuk menghilangkan kotoran sisa-sisa 
potongan material dan menghaluskan 
permukaan spesimen.  
 Proses Penimbangan Berat Awal dan Foto 
Mikro Spesimen. 
Sebelum dilakukan proses pengujian laju korosi 
di lakukan proses penimbangan berat awal dan 
foto mikro spesimen agar mengetahui perbedaan 
berat dan bentuk permukaan sebelum dan 
sesudah dilakukannya perendaman serta 
dilakukan uji pH, TDS dan salinitas air laut. 
 Proses Perendaman/Pengujian Dengan Media 
Air Laut. 
Dalam penelitian ini air laut yang di gunakan 
adalah 20000 ml. Langkah-langkah untuk 
melakukan uji perendaman adalah sebagai 
berikut: 
- Mempersiapkan wadah berisikan media 
pengijian yaitu air laut dari berbagai daerah 
(Pelabuhan Kamal di Kab. Bangkalan, Paciran di 
Kab. Lamongan, Lumpur di Kab.Gresik), tiap 
bak berisikan satu spesimen pengujian yaitu 
aluminium 5083. 
- Memberi nama setiap Wadah dengan media air 
laut yang berbeda  : 
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 Wadah A berisi air laut dari Kamal  
 Wadah B berisi air laut dari Gresik 
 Wadah C berisi air laur dari Lamongan 
- Mempersiapkan Pompa untuk simulasi 
gelombang air laut.  
- Mempersiapkan stopwatch untuk mengukur 
waktu perendaman. 
- Mulai untuk proses perendaman. 
 Proses Pembersihan.  
Langkah-langkahnya dari proses pembersihan 
adalah sebagai berikut :  
- Mengeluarkan spesimen dari media 
pengujian korosi. 
- Celupkan spesimen ke air bersih untuk 
pembersihan awal. 
- Celupkan spesimen dalam larutan aseton 
untuk menghilangkan produk korosi yang 
melekat pada permukaan spesimen. 
- Setelah dibersihkan dengan aseton 
spesimen dibersihkan dengan air 
bersih/aquades untuk menghilangkan cairan 
aseton yang merekat. 
- Keringkan spesimen yang sudah 
dibersihkan. 
 Proses Penimbangan Berat Akhir Dan Foto 
Mikro. 
Spesimen di timbang dengan menggunakan 
timbangan analitik dan dilakukan foto mikro untuk 
mengetahui berat akhir dan bentuk permukaan spesimen 
setelah proses pengujian laju korosi dan selanjutnya di 
lakukan perhitungan laju korosi sesuai dengan metode 
kehilangan berat (weight loss) pada ASTM G31-72 dan 
dilihat pada hasil foto mikro. 
 
Teknik Analisa Data. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Sehingga 
analisis data dilakukan dengan cara menelaah data yang 
diperoleh dari eksperimen dimana hasilnya berupa data 
kuantitatif dalam bentuk tabel dan ditampilkan dalam 
bentuk grafik. Langkah selanjutnya adalah 
mendeskripsikan data tersebut dalam bentuk kalimat 
yang mudah dibaca, dipahami, dan dipresentasikan 
sehingga pada intinya adalah sebagai upaya memberi 
jawaban atas permasalahan yang telah diteliti. 
 
Teknik Penyajian Data 
Teknik penyajian data dalam penelitian ini berupa  
tabel, dan untuk memperjelas tabel maka disajikan 
dalam bentuk grafik  dan didukung dengan foto mikro 
dari spesimen tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang peneliti dapatkan dalam penelitian 
kali ini adalah: 
Komposisi Material Aluminium 5083 
Pengujian mikrostruktur untuk mengetahui komposisi 
material aluminium 5083 dilakukan di Laboratorium 
terpadu FMIPA Universitas Negeri Surabaya 
menggunakan alat SEM – EDX EVO 10. Dari Intrumen 
alat tersebut diketahui komposisi materialnya sebagai 
berikut : 
Tabel 1. Tabel komposisi aluminium 
Sumber: Laboratorium Terpadu FMIPA Unesa) 
Laju Korosi 
 Air Laut Kamal 
Tabel 2. Hasil Pengujian Air Laut Kamal 
Dari data hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
dapat diketahui besar kehilangan berat pada media air 
laut Kamal dan hasil laju korosinya yaitu: 
Tabel 3. Kehilangan Berat dan Laju Korosi Pada Air 
Laut Kamal 
Data kehilangan berat dan laju korosi logam aluminium 
5083 pada tabel diatas selanjutnya dibuat sebuah grafik 












0,0003 0,0353  
24 
0,0004 0,0194  
48 
0,0006 0,0168  
168 
0,0014 0,0104  
 
 Salinitas (‰) pH TDS (PPM) 
Awal 12 7.33 594 
Akhir 14 7.70 607 
 
No Material Kandungan 
dalam % 
1 Al (Aluminium) 88,62 % 
2 C (Carbon) 8,97 % 
3 Mg (Magnesium) 1,30 % 
4 O (Oksigen) 1,10 % 
 













Gambar 3. Grafik Laju Korosi Material Aluminium 
5083 Pada Air Laut Kamal 
 
Dari gambar 3 dapat kita lihat laju korosi pada 
spesimen dengan media air laut Kamal pada 
perendaman 12 jam yaitu 0,0353 mmpy, 0,0194 mmpy 
pada perendaman 24 jam. Pada waktu perendaman 48 
jam laju korosinya yaitu 0,0168 mmpy dan 0,0104 mmpy 
pada waktu perendaman 168 jam. 
 Air Laut Gresik 
Tabel 4. Hasil Pengujian Air Laut Gresik 
Dari data hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
dapat diketahui besar kehilangan berat pada media air 
laut Gresik dan hasil laju korosinya yaitu: 
Tabel 5. Kehilangan Berat dan Laju Korosi Pada Air 
Laut Gresik 
Data kehilangan berat dan laju korosi logam aluminium 
5083 pada tabel diatas selanjutnya dibuat sebuah grafik 













Gambar 4. Grafik Laju Korosi Material Aluminium 
5083 Pada Air Laut Gresik 
 
Dari gambar 4 dapat kita lihat laju korosi pada 
spesimen dengan media air laut Gresik pada perendaman 
12 jam yaitu 0,0353 mmpy, 0,0230 mmpy pada 
perendaman 24 jam. Pada waktu perendaman 48 jam laju 
korosinya yaitu 0,0186 mmpy dan 0,0121 mmpy pada 
waktu perendaman 168 jam.  
 Air Laut Lamongan 
Tabel 6. Hasil Pengujian Air Laut Lamongan 
Dari data hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
dapat diketahui besar kehilangan berat pada media air laut 
Lamongan dan hasil laju korosinya yaitu: 
Tabel 7. Kehilangan Berat dan Laju Korosi Pada Air 
Laut Lamongan 
Data kehilangan berat dan laju korosi logam aluminium 
5083 pada tabel diatas selanjutnya dibuat sebuah grafik 











0,0003 0,0353  
24 
0,0004 0,0230  
48 
0,0007 0,0186  
168 
0,0016 0,0121  
 
 Salinitas (‰) pH TDS (PPM) 
Awal 27 7.50 721 
Akhir 31 7.79 736 
 
 Salinitas (‰) pH TDS (PPM) 
Awal 25 7.41 704 












0,0008 0,0848  
24 
0,0011 0,0601  
48 
0,0015 0,0389  
168 











0,0003 0,0353  
24 
0,0004 0,0230  
48 
0,0007 0,0186  
168 
0,0016 0,0121  
 













Gambar 5. Grafik Laju Korosi Material Aluminium 
5083 Pada Air Laut Lamongan 
 
Dari gambar 5 dapat kita lihat laju korosi pada spesimen 
dengan media air laut Lamongan pada perendaman 12 
jam yaitu 0,0848 mmpy, 0,0601 mmpy pada perendaman 
24 jam. Pada waktu perendaman 48 jam laju korosinya 
yaitu 0,0389 mmpy dan 0,0199 mmpy pada waktu 
perendaman 168 jam. 
 
Analisis dan Pembahasan 
 Pengaruh Waktu terhadap laju korosi 
Variasi waktu yang digunakan dalam penelitian kali ini 
adalah 12 jam, 24 jam, 48 jam, dan 168 jam. Perbedaan 
lamanya waktu proses pengujian mempengaruhi laju 
korosi pada Aluminium 5083. Sebagai contoh di dalam 
data pada air laut Lamongan. Berdasarkan data dan 
diagram pada air laut Lamongan menjelaskan ternyata 
laju korosi terbesar pada 12 jam waktu perendaman 
yaitu 0,0848 mmpy, sedangkan dengan lama waktu 
perendaman 168 jam laju korosi yang terjadi hanya 
sebesar 0,0199 mmpy. Dari hasil perngukuran laju 
korosi paduan Aluminium 5083 sangat dipengaruhi oleh 
lama waktu perendaman. Semakin lama waktu 
perendaman laju korosi Aluminium 5083 semakin 
menurun. Hal ini berkaitan dengan permukaan material 
aluminium masih telanjang, belum terselimuti lapisan 
hasil korosi. Pada rentang waktu 12 jam sampai 168 jam 
laju korosi menurun, hal ini berkaitan dengan 
terbentuknya lapisan hasil korosi. 
 
 Pengaruh Salinitas, pH, dan TDS terhadap laju 
korosi 
- Salinitas 
Kadar garam (salinitas) adalah banyaknya garam zat-zat 
terlarut dalam 1000 gram air laut. Ion klorida (Cl-) dan 
juga konduktivitas dalam air laut bisa menyebabkan 
logam sangat korosif. Semakin besar kadar garam 
(salinitas) maka semakin besar klorida dan 
konduktivitas yang terkandung sehingga mempercepat 
laju korosi. Adanya klorida akan mempercepat laju 
korosi, sehingga material yang diuji dengan kadar 
garam yang tinggi akan tergradasi dan berkurang 
beratnya lebih besar. Berdasarkan pengujian yang sudah 
dilakukan diketahui bahwa salinitas (kadar garam) 
masing-masing media air laut Kamal, Gresik, dan 
Lamongan berturut-turut 12‰, 25‰, 27‰. Dari hasil 
pengujian selama 168 jam dari seluruh media air laut, 
bisa di lihat laju korosi yang paling besar adalah air laut 
yang mempunyai salinitas terbesar yaitu air laut 
Lamongan sebesar 0,0199 mmpy lebih besar dari pada 
Kamal dan Gresik yaitu 0,0121 mmpy dan 0,0104 
mmpy. Semakin besar salinitas maka semakin besar laju 
korosi yang terjadi. Jika dalam kondisi sebenarnya, 
maka perairan yang memiliki kadar salinitas lebih tinggi 
bisa menyebabkan korosi yang lebih besar pada material 
aluminium 5083. 
 
- pH ( Keasaman) 
Tingkat keasaman (pH) terbentuk karena 93% karbon 
anorganik berupa HCO3, 6% berupa CO3 dan 1% berupa 
CO2 Ion karbon relatif tinggi pada permukaan 
permukaan dan hampir selalu jenuh dengan kalsium 
karbonat. Ini menyebabkan terjadinya pengendapan 
jenuh pada permukaan logam. Berdasarkan pengujian 
yang sudah dilakukan diketahui bahwa pH (keasaman) 
masing-masing media air laut Kamal, Gresik, dan 
Lamongan berturut-turut 7.33, 7.41, 7.50. Dari hasil 
pengujian selama 24 jam dari seluruh media air laut, 
bisa di lihat laju korosi yang paling besar adalah air laut 
yang mempunyai pH terkecil (paling asam) yaitu air laut 
Lamongan sebesar 0,0601 mmpy lebih besar dari pada 
Kamal dan Gresik yaitu 0,0194 mmpy dan 0,0230 
mmpy. Semakin basa air laut maka semakin besar laju 
korosi yang terjadi. 
 
- TDS (Total Dissolve Solid) 
TDS atau Total Dissolve Solid adalah jumlah partikel 
yang terlarut pada media air laut atau bisa dibilang 
tingkat kekeruhan air laut. TDS dengan satuan PPM 
(Part Per Million) yang dalam bahasa Indonesia berarti 
“Bagian per Satu Juta Bagian” yang menyatakan 
perbandingan polutan yang ada dalam satu juta bagian 
yang lain dalam air laut. Lebih besar TDS dalam media 
air laut mengakibatkan laju korosi semakin lebih besar 
karena lebih banyak partikel dalam media air laut akan 
mengakibatkan lebih banyak gesekan terhadap material 
yang diuji. Berdasarkan pengujian yang sudah 
dilakukan diketahui bahwa TDS (Total Dissolve Solid) 
masing-masing media air laut Kamal, Gresik, dan 
Lamongan berturut-turut 594, 704, 721. Dari hasil 
pengujian selama 48 jam dari seluruh media air laut, 
bisa di lihat laju korosi yang paling besar adalah air laut 
yang mempunyai TDS terbesar yaitu air laut Lamongan 
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sebesar 0,0389 mmpy lebih besar dari pada Kamal dan 
Gresik yaitu 0,0168 mmpy dan 0,0186 mmpy. Semakin 
besar TDS maka semakin besar laju korosi yang terjadi. 
 
 Foto Mikro 
Foto mikro menunjukkan adanya korosi pada material 
aluminium 5083 setelah di lakukan pengujian laju 
korosi. Foto mikro akan diambil pada spesimen untuk 
pegujian waktu 168 jam untuk masing-masing air laut 
(Surabaya, Gresik, dan  Lamongan). Foto mikro awal 









Gambar 6. Foto Mikro Spesimen Sebelum (Kiri) dan 









Gambar 7. Foto Mikro Spesimen Sebelum (Kiri) dan 









Gambar 8. Foto Mikro Spesimen Sebelum (Kiri) dan 
Sesudah (Kanan) Pengujian Pada Air Laut Lamongan. 
 
Dapat di lihat diatas bahwa foto mikro permukaan 
material awal atau sebelum dilakukan pengujian 
dianggap sama. Dapat dilihat pada masing-masing 
gambar yang sudah dilakukan pengujian material 
berubah warna, muncul pori-pori atau lubang akibat dari 
korosi. Terbukti dengan hasil pengujian TDS sebelum 
dan setelah pengujian mengalami perubahan. Kamal 
sebelum 594 ppm setelah 605 ppm, Gresik sebelum 704 
ppm setelah 717 ppm, dan Lamongan sebelum 721 ppm 
setelah 736 ppm. Perubahan TDS yang paling besar 
adalah pada air laut lamongan tersebut menunjukkan 
bahwa material benar-benar mengalami degradasi dan 
terkorosi setelah dilakukan pengujian. Salinitas air laut 
juga mengalami perubahan pada air laut Kamal sebelum 
12‰ setelah 14‰, air laut Gresik sebelum 25‰ setelah 




Dari hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan. 
Untuk mencari laju korosi logam aluminium 5083 dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut:   
 
  Variasi waktu perendaman berpengaruh terhadap 
laju korosi aluminium 5083. Pada penelitian ini 
waktu perendaman yang digunakan adalah 12 jam, 
24 jam, 48 jam, dan 168 jam. Pada variasi waktu 12 
jam laju korosi menunjukkan hasil yang tinggi, 
kemudian laju korosi semakin menurun seiring 
bertambahnya waktu perendaman. Contoh pada 
pengujian di air laut Lamongan, laju korosi dengan 
variasi waktu perendaman 12 jam sebesar 0,0848 
mmpy, pada waktu 24 jam berkurang menjadi 0,0601 
mmpy, kemudian pada waktu 48 jam 0,0389 mmpy, 
dan pada waktu 168 jam sebesar 0,0199 mmpy. Bisa 
dikatakan bahwa semakin lama waktu perendaman 
maka semakin menurun laju korosi yang terjadi pada 
aluminium 5083.   
 Salinitas, pH, dan TDS berpengaruh terhadap laju 
korosi logam Aluminium 5083. Berdasarkan 
pengujian yang sudah dilakukan diketahui bahwa 
salinitas, pH, dan TDS masing-masing media air laut 
Kamal (salinitas 12‰, pH 6.67, TDS 594), Gresik 
(salinitas 25‰, pH 6.59, TDS 704), dan Lamongan 
(salinitas 27‰, -pH 6.50, TDS 721). Dari hasil 
pengujian selama 168 jam, bisa di lihat laju korosi 
yang paling besar adalah air laut yang mempunyai 
salinitas, pH, dan TDS terbesar yaitu air laut 
Lamongan sebesar 0,0199 mmpy lebih besar dari 
pada Kamal dan Gresik yaitu 0,0104 mmpy dan 
0,0121 mmpy. Maka bisa disimpulkan semakin besar 
salinitas, TDS dan pH semakin basa maka semakin 
cepat laju korosi yang terjadi.  
Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
laju korosi aluminium 5083 dengan variasi waktu 
yang berbeda. 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai laju 
korosi aluminium 5083 dengan pengaruh variabel 
lain seperti temperatur.  
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